ABSTRAK

Amalia Aulia Adisti: Fenomena peningkatan permohonan perkara itsbat nikah
di Pengadilan Agama Sumedang tahun 2021-2023.

Peningkatan perkara itsbat nikah di Pengadilan Agama Sumedang pada
tahun 2021-2023 menunjukkan masih rendahnya pencatatan pernikahan di
masyarakat. Banyak pasangan menikah secara agama tanpa mencatatkan di KUA,
sehingga menimbulkan masalah hukum seperti ketidakjelasan status anak dan
keterbatasan perlindungan hak-hak keperdataan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis latar belakang peningkatan
perkara, alasan pengajuan itsbat nikah oleh masyarakat, serta menelaah dasar
pertimbangan hukum hakim dalam mengabulkan permohonan itsbat nikah di
Pengadilan Agama Sumedang.

Teori yang digunakan adalah Magdasid al-Syari‘ah, yang menekankan
pentingnya perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
Legalisasi nikah melalui itsbat dipandang sebagai bentuk pemenuhan tujuan syariat
dalam menciptakan kemaslahatan dan mencegah kerusakan sosial.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitis dengan
pendekatan yuridis-empiris. Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif
dengan sumber data primer dan sekunder. Data diperoleh melalui studi
kepustakaan, analisis dokumen perkara itsbat nikah di Pengadilan Agama
Sumedang tahun 2021-2023, serta wawancara dengan Panitera Pengadilan Agama
Sumedang. Wawancara ini memberikan wawasan lebih dalam mengenai proses
itsbat nikah, kendala yang dihadapi pengadilan, serta dinamika yang terjadi dalam
masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Latar belakang peningkatan
perkara itsbat nikah disebabkan oleh empat faktor utama, yaitu pelaksanaan sidang
keliling yang memperluas akses masyarakat, meningkatnya kesadaran hukum,
kelalaian administratif dari pihak KUA, serta maraknya kasus married by accident
(MBA); (2) Alasan diajukannya permohonan itsbat nikah umumnya untuk
keperluan administratif seperti pengurusan akta kelahiran anak, kartu keluarga,
serta legalitas hubungan suami istri; (3) Dasar pertimbangan hukum hakim dalam
mengabulkan permohonan didasarkan pada terpenuhinya rukun dan syarat sah
nikah menurut agama, disertai dengan pertimbangan kemaslahatan yang luas,
termasuk perlindungan hak-hak anak dan pasangan, serta kebutuhan akan kepastian
hukum. Dengan demikian, itsbat nikah dipandang sebagai solusi hukum yang tidak
hanya sah secara normatif, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai maqasid al-syari‘ah
dalam konteks hukum keluarga Islam di Indonesia
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